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ABSTRAK  

 

 

Putri Nabila. 08101005004. Penggunaan Rumpon Portable Terhadap Hasil 

Tangkapan Bagan Tancap di Perairan Sungsang Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan. (Pembimbing : Dr. Faziyah, S.Pi dan Fitri Agustriani, 

M.Si). 

Kegiatan perikanan tangkap yang berada disekitar perairan Sungsang 

kabupaten Banyuasin salah satunya menggunakan bagan tancap. Bagan tancap di 

wilayah perairan Sungsang menggunakan cahaya lampu petromak sebagai alat 

bantu dalam opersi penangkapan. Penambahan rumpon sebagai alat bantu 

penangkapan untuk meningkatkan hasil tangkapan. Tujuan dari penelitian ini 

mengkaji daya tahan daun nypa sebagai rumpon serta menganalisa hasil 

tangkapan bagan tancap terhadap penggunaan rumpon portable di Perairan 

Sungsang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2015. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah experimental fishing, dengan perlakuan 

bagan tancap A menggunakan 12 ikat rumpon, bagan tancap B menggunakan 28 

ikat rumpon serta bagan tancap C tanpa rumpon sebagai kontrol. Hasil penelitian 

menunjukkan penggunaan daun nypa sebagai rumpon memiliki daya tahan 5 hari. 

Penggunaan rumpon portable bagan tancap A (12 ikat rumpon) dan bagan tancap 

B (28 ikat rumpon) tidak berpengaruh terhadap hasil tangkapan bagan tancap 

dibandingkan dengan bagan tancap kontrol, namun hasil tangkapan bagan tancap 

A lebih banyak dibandingkan bagan tancap B. Berdasarkan penelitian ini posisi 

penempatan rumpon menghalangi cahaya sehingga mempengaruhi hasil 

tangkapan dengan ikan target utama yang bersifat fototaksis.  

 

Kata Kunci : Bagan Tancap, Perairan Sungsang, Rumpon.  

 

 

 

 

 

 

 



  

 

ABSTRACT 

 

 

Putri Nabila. 08101005004. The Application of Portable Rumpon with The 

Catch of Lift Net in Sungsang water, District of Banyuasin South Sumatera. 

(Supervisor : Dr. Faziyah, S.Pi dan Fitri Agustriani, M.Si) 

Fishing activities around Sungsang water district Banyuasin use lift net. Lift 

net in the district uses the light from Petromach as a tool to help in fishing 

operations. The replenishment of rumpon as the helping tool use to increase the 

catch of fishing. The purpose of this research is to analyze the durability of nypa 

leaf as rumpon also to analyze the result of catching using portable rumpon in the 

area. This research was conducted in June 2015. The method used is experimental 

fishing with 3 different treatments for lift net. Lift net A used 12 bunch of 

rumpon, lift net B used 28 bunch of rumpon, and lift net C did not use rumpon 

(control). The result showed that the application of nypa leaf as rumpon had 

durability for 5 days. The application of portable rumpon in lift net A and lift net 

B did not yield any effect for the catch result compared with lift net control. 

However, the catch result in lift net A was more in lift net B. Based on results, the 

position of rumpon hindered the light from Petromach lamp thus affecting the 

result of priority catch fish which have phototaxis behavior. 

 

Keywords : Lift Net, Sungsang Water, Rumpon.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

RINGKASAN 

 

Putri Nabila. 08101005004. Penggunaan Rumpon Portable Terhadap Hasil 

Tangkapan Bagan Tancap Di Perairan Sungsang Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan. (Pembimbing Dr. Fauziyah, S.Pi dan Fitri Agustriani, 

S.Pi, M.Si) 

Bagan Tancap merupakan salah satu alat tangkap yang banyak beroperasi di 

sekitar perairan Sungsang kabupaten Banyuasin. Perikanan bagan tancap pada 

tahun 2015 di perairan Sungsang Kabupaten Banyuasin sebesar 2.663,7 ton, 

dengan total hasil tangkapan laut 41.149,3 ton. Sumberdaya perikanan bagan 

tancap menyumbang sebesar 6,471 % dari total hasil tangkapan. Pengoperasian 

bagan tancap dipengaruhi oleh dua faktor yaitu kondisi lingkungan atau fisik 

(cahaya bulan, kecerahan, arus dan lainnya) serta alat bantu penangkapan (bagan 

tancap, lampu petromak, rumpon, serta kapal nelayan sebagai alat transportasi 

dalam penangkapan). Penambahan rumpon sebagai alat bantu dalam 

pengoperasian alat tangkap bagan tancap di perairan Sungsang belum pernah diuji 

cobakan. Oleh karena itu, maka dilakukan penelitian mengenai penggunaan 

rumpon sebagai alat bantu penangkapan pada bagan tancap yang diharapkan dapat 

meningkatkan hasil tangkapan bagan tancap. 

Tujuan dari kegiatan penelitian ini, diantaranya mengkaji daya tahan 

penggunaan rumpon portable pada bagan tancap di Perairan Sungsang dan 

menganalisa hasil tangkapan bagan tancap terhadap penggunaan rumpon portable 

di Perairan Sungsang. Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah memberikan 

informasi tentang penggunaan rumpon portable sebagai introduksi alat bantu 

tambahan penangkapan pada bagan tancap di Perairan Sungsang guna 

meningkatkan hasil tangkapan nelayan bagan tancap. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2015 di perairan Sungsang, 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu experimental fishing dengan perlakuan bagan tancap A sebanyak 

12 ikat rumpon dan bagan tancap B sebanyak 28 ikat rumpon. Selanjutnya hasil 

penelitian yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Adapun data yang dianalisis 

yaitu daya tahan rumpon portable terhadap waktu secara visual. Serta analisa daya 

tahan rumpon portable dilihat dari jumlah pelepah, perubahan warna daun dan 

waktu pengamatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun nypa sebagai atraktor pada 

rumpon portable dalam penelitian ini mudah lepas dan tidak tahan lama, serta 

daun tersebut cepat mengalami perubahan warna. Selain itu, semakin banyak 

jumlah rumpon yang terpasang pada bagan tancap maka hasil tangkapan yang 

didapatkan tidak terlalu banyak dibandingkan dengan bagan tancap yang jumlah 

rumponnya sedikit. Hal ini dikarenakan semakin banyak jumlah rumpon yang 

terpasang, maka pancaran cahaya akan semakin terhalang untuk menembus masuk 

ke kolom perairan, sehingga ikan target sasaran bagan tancap yang bersifat 

fototaksis akan lebih memilih lokasi yang cahayanya lebih terang. 
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I PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 

Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan dengan 

kondisi geografis yang terletak pada posisi 1
0
 30’ - 2

0
 30’ LS dan 104

0
 - 105

0
 BT, 

sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Muara Jambi, sebelah selatan 

berbatasan dengan Kecamatan Sirah Pulau Padang OKI, sebelah timur berbatasan 

dengan Kecamatan Air Sugihan dan Kecamatan Pampangan OKI, dan sebelah 

barat berbatasan dengan Kecamatan Lais. Wilayah Kabupaten Banyuasin 

memiliki luas 11.823,99 Km
2
, kondisi laut yang cukup luas menjadikan wilayah 

ini sangat potensial untuk kegiatan perikanan (Bappeda Banyuasin, 2014). 
 

Kegiatan perikanan tangkap yang berada disekitar perairan Sungsang 

kabupaten Banyuasin salah satunya ialah bagan tancap. Bagan tancap merupakan 

alat tangkap pasif yang termasuk kedalam kelompok jaring angkat yang 

dioperasikan dengan menggunakan alat bantu penangkapan berupa cahaya. 

Prinsip penangkapannya ialah memanfaatkan tingkah laku ikan yang bersifat 

fototaksis (Gunarso 1985 dalam Gustaman et al. 2011). Tujuan dari penangkapan 

bagan tancap ini berupa ikan pelagis kecil yang tertarik pada cahaya (Subani dan 

Barus 1989 dalam Jayanto et al. 2014), hal ini dibuktikan oleh Fauziyah et al. 
 
(2012) bahwa unit penangkapan bagan tancap dengan target ikan hasil tangkapan 

adalah ikan yang tertarik pada cahaya dengan komposisi hasil tangkapannya 

berupa ikan teri, cumi-cumi dan ikan pepetek. 
 

Bagan tancap di wilayah perairan Sungsang menggunakan cahaya lampu 

petromak sebagai alat bantu dalam opersi penangkapan. Sementara itu 

berdasarkan penelitian Yadudin (2014) di perairan Palabuhan Ratu Jawa Barat, 

penggunaan alat tangkap bagan tancap dengan penambahan rumpon dan lampu 

LED (light emitting diode) sebagai alat bantu penangkapan. Hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa banyaknya rumpon berpengaruh terhadap hasil tangkapan 

bagan tancap. Hal ini serupa dengan penelitian Jayanto et al. (2014) yang 

mengemukakan bahwa penambahan rumpon pada alat tangkap bagan tancap 

mempengaruhi pada hasil tangkapan. Artinya semakin banyak rumpon yang 

dipasang akan semakin banyak hasil tangkapan bagan tancap. 



 

 

2 
 
 

 

Upaya peningkatan hasil tangkapan yang optimal perlu menerapkan 

teknologi yang memadai. Rumpon adalah salah satu teknologi yang berfungsi 

untuk mengkonsentrasi ikan pada suatu wilayah perairan (Telaumbanua et al. 

2004). Salah satu fungsi rumpon adalah sebagai tempat mencari makan (Feeding 

ground), hal ini dikarenakan menurut Soemarto (1962) dalam Yusfiandayani 

(2013) diarea rumpon terdapat plankton yang merupakan makanan ikan. Proses 

pembusukan yang mengakibatkan tumbuhnya bakteri dan mikroalga pada daun 

yang dijadikan rumpon, sejak rumpon dipasang diperairan. Mengakibatkan 

terjadinya proses rantai makanan pada ikan disekitar rumpon (Siahaan, 2005). 
 

Berdasarkan uraian diatas penggunaan pemikat ikan selain cahaya lampu 

dalam pengoperasian alat tangkap bagan tancap belum pernah diuji cobakan oleh 

nelayan didaerah perairan Sungsang. Untuk itu perlu dilakukannya penelitian 

terkait dengan penambahan rumpon sebagai alat bantu dalam pengoperasian alat 

tangkap bagan tancap di perairan Sungsang. 

 

1.2 Rumusan Masalah  
Perikanan bagan tancap pada tahun 2015 di perairan Sungsang Kabupaten 

Banyuasin sebesar 2.663,7 ton, dengan total hasil tangkapan laut 41.149,3 ton. 

Sumberdaya perikanan bagan tancap menyumbang sebesar 6,471 % dari total 

hasil tangakapan. Berdasarkan operasi penangkapan perikanan bagan tancap 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 1) Kondisi lingkungan atau fisik (cahaya bulan, 

kecerahan, arus dan lainnya). 2) Alat tangkap dan alat bantu penangkapan (bagan 

tancap, lampu petromak, rumpon, serta kapal nelayan sebagai alat transportasi 

dalam penangkapan). 
 

Introduksi teknik penangkapan berupa rumpon akan dilakukan dalam 

penelitian ini yang belum pernah dilakukan sebelumnya di perairan Sungsang. 

Penggunaan rumpon sebagai alat bantu penangkapan pada bagan tancap 

diharapkan dapat meningkatkan hasil tangkapan bagan tancap, hal ini dapat 

mempengaruhi peningkatan potensi sumberdaya perikanan tangkap di wilayah 

perairan Sungang. 
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Berdasarkan uraian  diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 
 
1. Berapa daya tahan rumpon portable di perairan Sungsang. 

 
2. Apakah hasil tangkapan bagan tancap dengan penambahan rumpon portable 

lebih banyak dibandingkan dengan bagan tancap yang tidak menggunakan 
 

rumpon portable di perairan sungsang. 
 

Berikut secara sederhana kerangka pemikiran dalam penelitian ditampilkan 
 
pada Gambar 1. 

 

Potensi sumberdaya perikanan tangkap 

di perairan Sungsang 
 

 

Perikanan bagan tancap 
 
 
 
 

 

 Faktor Fisik:  Alat tangkap dan Alat  Introduksi 

1. Cahaya bulan  bantu penangkapan :  teknik 
2. Kecerahan  1. Unit Penangkapan  penangkapan 
3. Kecepatan arus   Ikan  (Rumpon) 

 dan lainnya  2. Alat Bantu   
    

     Penangkapan   
          

          
          

          
 
 
 

Penelitian introduksi teknik penangkapan melalui percobaan 
penggunaan rumpon 

 
 

 

Peningkatan hasil tangkapan bagan tancap 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 

Keterangan : 
 

: Batasan penelitian 
 

: Urutan penelitian 
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1.3 Hipotesis 
 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

H0 = Rumpon portable tidak memberikan pengaruh terhadap 

hasil tangkapan bagan tancap di Perairan Sungsang. 
 

H1 = Rumpon portable memberikan pengaruh terhadap hasil tangkapan 

bagan tancap di Perairan Sungsang. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah : 
 

1. Mengkaji daya tahan penggunaan rumpon portable pada bagan tancap di 

Perairan Sungsang 
 

2. Menganalisa hasil tangkapan bagan tancap terhadap penggunaan rumpon 

portable di Perairan Sungsang 

 
1.5 Manfaat Penelitian 
 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang 

penggunaan rumpon portable sebagai introduksi alat bantu tambahan 

penangkapan pada bagan tancap di Perairan Sungsang guna meningkatkan hasil 

tangkapan nelayan bagan tancap. 
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